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ABSTRAK

Perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk memenuhi tuntutan pelanggan yang semakin
meningkat. Penerapan Total Quality Management (TQM) merupakan standar dalam
meningkatkan kualitas layanan perusahaan yang dapat memperbaiki kinerja perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi pengaruh variabel TQM
seperti fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, upaya perbaikan yang
berkesinambungan, dan kerja sama tim terhadap kinerja CV Sari Yoga Katering. Penelitian
ini menggunakan metode asosiatif dan teknik analisis data berupa regresi linear berganda.
Hasil utama penelitian menyatakan: 1) Variabel fokus pada pelanggan dan perbaikan
berkelanjutan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan. 2) Variabel obsesi terhadap kualitas, kerja sama tim tidak memiliki pengaruh
yang signifikan pada kinerja perusahaan. Dapat disimpulkan perusahaan yang fokus
memberikan pelayanan terbaik serta selalu memperbaiki proses yang ada, akan
meningkatkan Kinerja perusahaan.

Kata Kunci: Total Quality Management, Kinerja Perusahaan

ABSTRACT

Companies are faced with the challenge of meeting the increasing demands of customers.
The implementation of Total Quality Management (TQM) is a standard in improving the
quality of company services that can improve company performance. This study aims to
identify and evaluate the effect of TQM variables such as customer focus, obsession with
quality, continuous improvement efforts, and teamwork on the performance of CV Sari
Yoga Catering. This study uses associative methods and data analysis techniques in the
form of multiple linear regression. The main results of the study stated: 1) The variables
focus on customers and continuous improvement have a positive and significant impact on
company performance. 2) The variable of obsession with quality, teamwork does not have
a significant effect on company performance. It can be concluded that companies that focus
on providing the best service and always improving existing processes will improve
companyperformance.
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PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan sebuah badan usaha yang bertujuan untuk menghasilkan
jasa atau barang sehingga menciptakan kegiatan ekonomi. Saat ini persaingan satu
perusahaan dengan perusahaan lainnya sangat ketat, untuk memenangkan
persaingan tersebut maka perusahaan harus berhasil memuaskan pelanggan.
Kepuasan pelanggan terlihat dari sebaik apa kinerja suatu perusahaan. Untuk
mencapai kinerja yang baik, perusahaan harus memperbaiki atau menghasilkan jasa
atau produk dengan kualitas yang sempurna juga terus melakukan perbaikan dalam
meningkatkan daya saing organisasi. Beberapa faktor atau fenomena umum yang
menyebabkan Kkinerja perusahaan menurun yaitu pola komunikasi yang berjalan
buruk antar satu karyawan dengan yang lain, kinerja perusahaan menurun akibat
beban kerja yang terlalu besar kepada karyawan, kurangnya tingkat disiplin
karyawan seperti datang terlambat dan menunda tugas, pelayanan yang diberikan
kurang ramah.

Dari faktor atau fenomena penurunan kinerja, serta untuk meningkatkan faktor
kinerja tersebut terdapat metode yang seringkali digunakan untuk meningkatkan
kualitas yaitu Total Quality Management (TQM). TQOM merupakan suatu
pendekatan dalam perusahaan/organisasi yang berusaha untuk memaksimalkan
daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungannya (Juharni, 2017:8). Untuk mencapai Total
Quality Management (TQM), perusahaan harus memperhatikan sepuluh
dimensinya (Rusmawati dkk., 2021:44) yaitu: pendidikan dan pelatihan, memiliki
kesatuan tujuan, fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, kebebasan yang
terkendali, kerjasama tim, perbaikan berkelanjutan, memiliki komitmen jangka
panjang, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan, serta pendekatan ilmiah dalam
pengambilan keputusan.

Al-Qahtani (2016), Munizu (2010), Sahoo (2020) berpendapat bahwa TQM
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja. Kim (2016)
menyatakan bahwa manfaat membangun TQM muncul dari kepemimpinan dan
komitmen karyawan sehingga organisasi memperoleh kinerja yang unggul. Sukardi
(2016) menemukan bahwa obsesi terhadap kualitas, keterlibatan serta
pemberdayaan karyawan, fokus pada pelanggan, kerjasama tim, berdampak
signifikan terhadap variabel kepuasan pelanggan. Modgil dan Sharma (2016)
menyatakan bahwa TQM mendapat dukungan yang signifikan dari total productive
maintenance untuk mencapainya kinerja operasional. (Putra, 2018) Menurut
penelitian ini, semakin efektif penerapan praktik Total Quality Management
(TQM), semakin meningkatkan kemampuan persaingan perusahaan, kepuasan
pelanggan, dan kinerja bisnis. (Chin, 2018) mengungkapkan bahwa TQM memiliki
dampak positif dignifikan pada kinerja perusahaan. Suartina et al. (2019)
mendapatkan hasil yaitu TQM memengaruhi kinerja perusahaan secara positif dan
signifikan. Filosofi TQM dapat meningkatkan kinerja perusahaan konstruksi
Vietnam (Panuwatwanich dan Nguyen, 2017).

Terdapat research gap seperti hasil studi empiris Sari (2009) yang menemukan
bahwa implementasi TQM dalam suatu perusahaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian Kumentas (2013) menyimpulkan variabel
TQM dan sistem penghargaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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kinerja manajerial. Bouranta et al. (2017) mendapatkan fokus pada pelanggan
sebagai variabel TQM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Winarti dan Fachrurrozie (2017) dan Firman et al. (2020) menunjukkan bahwa
TQM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan secara langsung.
Singkoh et al. (2018) mendapatkan hasil kinerja organisasi tidak dipengaruhi oleh
kerja sama tim. Tatontos dan rekan. 2019) menemukan bahwa fokus pada kualitas
tidak banyak berpengaruh pada kualitas layanan, yang berdampak pada kinerja
bisnis. Mahmud dkk. 2019) menemukan bahwa TQM tidak berdampak signifikan
terhadap kinerja sistem organisasi (Gaspar et al., 2019 serta Laiya et al., 2018).
Menurut temuan penelitian ini, Kinerja manajerial tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh fokus pada pelanggan dan perbaikan sistem yang berkelanjutan.

Industri jasa boga semakin tumbuh dan berkembang pesat, yang menyebabkan
konsumsi masyarakat beralih ke pilihan makanan siap saji yaitu katering. CV Sari
Yoga merupakan perusahaan yang menyediakan jasa katering di mana pesanan
makanan disajikan dalam jumlah banyak. Tantangan umum yang biasanya dihadapi
usaha katering adalah menjaga mutu produk tetap baik/sehat untuk dikonsumsi.
Peningkatan trend kejadian luar biasa (KLB) keracunan pangan (KP) telah
dilaporkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. Pangan
yang menjadi penyebab KLB KP antara lain berupa masakan rumah tangga, pangan
yang diproduksi jasa boga, jajanan dan pangan yang diproduksi restoran dapat
dilihat pada gambar 1. Selama 3 tahun terakhir, masakan rumah tangga secara
konsisten menjadi penyebab tertinggi kejadian luar biasa (KLB) keracunan pangan
(KP), yaitu sebesar 52,00 % (2021), 49% (2020) dan 40,3% (2019).
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Gambar 1. Diagram Tren Sumber Pangan Penyebab KLB KP Tahun 2019 — 2021
Sumber:Badan Pengawas Obat dan Makanan, 2021

Dari insiden-insiden keracunan tersebut, terlihat bahwa kualitas dan keamanan
pangan semakin menjadi isu yang krusial dan membutuhkan pengawasan dan
pengendalian yang lebih intensif. Keracunan makanan dapat dihindari dengan
melakukan penanganan yang tepat selama proses produksi dan memperhatikan
sistem manajemen mutunya. Tantangan khusus yang terjadi pada usaha Sari Yoga
Katering yaitu ketika terjadi orderan yang banyak terdapat komplain dari pelanggan
seperti pengiriman makanan terlalu cepat atau pengiriman yang lambat datang
ketika acara dimulai, karyawan yang tidak datang saat bekerja, terjadi keteledoran
pegawai saat penataan sajian di box seperti ada kekurangan nasi, lauk, sambel saat
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pengemasan. Dari fenomena tersebut perbaikan berkesinambungan penting untuk
dilaksanakan agar mengurangi keteledoran pegawai.

Penelitian ini menggunakan empat dari sepuluh dimensi dalam TQM vyaitu
fokus pada pelanggan, obsesi pada kualitas, perbaikan berkesinambungan, dan
kerja sama tim. Alasan memilih dimensi tersebut yakni fokus pada pelanggan dapat
membuat pelanggan puas akan menu dan pelayanan yang diberikan. Obsesi pada
kualitas dipilih untuk memenuhi harapan pelanggaan, kestabilan rasa, dan varian
menu harus dapat memuaskan pelanggan. Untuk dapat mempertahankan kepuasan
pelanggan dan dapat bersaing perlu dilakukan perbaikan secara berkesinambungan.
Produksi yang efektif dan efisien memerlukan kerja sama tim. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana obsesi pada kualitas, fokus pada
pelanggan, perbaikan berkesinambungan, dan kerja sama tim mempengaruhi
Kinerja perusahaan.

Tujuan utama dari sebuah bisnis yaitu mempertahankan dan mendapatkan
pelanggan, karena keberlangsungan hidup sebuah perusahaan diperoleh dari
pelanggan yang membeli produk atau jasa. Maka dari itu perusahaan penting
berfokus pada pelanggan agar bisa mempertahankan pelanggan, meningkatkan
kepuasan pelanggan sehingga kinerja perusahaan ikut juga meningkat.

Terdapat bukti empiris dari penelitian Munizu (2010), Kusumawardhani

(2017), Mohammed et al. (2019), Fransiska (2018), dan Sukardi (2016) bahwa
fokus pada pelanggan berdampak positif dan signifikan terhadap Kkinerja
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut:
H1 : Memiliki fokus yang berorientasi pada pelanggan dapat berdampak positif
signifikan pada kinerja perusahaan

Suatu cara untuk meningkatkan manajemen kualitas dan mencapai kinerja
perusahaan yang tepat/baik adalah dengan memiliki obsesi terhadap kualitas dalam
fisik produk maupun kualitas layanan. Obsesi kualitas mencakup aspek manusia,
proses, dan lingkungan, bukan hanya hasil akhirnya. Dalam praktik Total Quality
Management (TQM), anggota organisasi harus memiliki sikap yang selalu
termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas dengan tidak pernah merasa puas
terhadap pencapaian yang sudah ada, dan selalu berupaya memenuhi atau bahkan

melebihi ekspektasi kualitas produk dari pelanggan.

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti Singkoh dkk. (2018) dan Dewi dan
Dwija (2020), mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara tingkat obsesi pada kualitas dengan kinerja perusahaan. Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat obsesi pada kualitas, semakin besar kemungkinan kinerja
perusahaan akan meningkat.
H2 : Adanya obsesi terhadap kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja perusahaan

Salah satu variabel penting dalam TQM adalah perbaikan berkelanjutan,
yang mencakup perbaikan pada proses produk dan juga pada karyawan yang
mengimplementasikannya. Konsep Kaizen, yang berasal dari Jepang, menekankan
pentingnya perbaikan terus-menerus. pendekatan ini hanya akan berhasil apabila
didukung dengan upaya yang tepat dari sumber daya manusia, yang dianggap

373



I Nyoman Putra Sanjaya, Pengaruh Total Quality...

sebagai faktor paling vital dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas. Dengan
menerapkan perbaikan berkelanjutan, perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya

Hasil penelitian Sweis et al. (2016), Lamato (2017), Singkoh dkk. (2018),
Murenga & Njuguna (2020) menunjukkan bahwa meningkatkan perbaikan
berkelanjutan, yang merupakan salah satu variabel dari TQM, dapat memberikan
dampak positif signifikan pada kinerja perusahaan. Untuk meningkatkan kualitas
dan produktivitas, implementasi TQM diperlukan sehingga perusahaan dapat
melakukan perbaikan secara berkelanjutan pada masukan, proses, dan hasilnya.
H3 : Perbaikan sistem berkesinambungan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

Dalam implementasi TQM, tim atau divisi di dalam perusahaan harus terdiri
dari anggota yang memiliki keahlian/kemampuan yang berbeda dan dapat bekerja
sama secara sinergis dalam sistem manajemen kualitas. Kinerja perusahaan dapat
ditingkatkan melalui kerja sama tim yang baik, baik antara karyawan dengan atasan
maupun karyawan dengan karyawan lainnya. Dengan demikian, kinerja perusahaan
akan meningkat secara efektif.

Kerja sama tim telah terbukti berpengaruh positif secara signifikan pada
kinerja perusahaan dalam penelitian oleh Panggiki et al. (2017), Ralahallo dan
Pattipeiluhu (2017), dan Sumardi dan Fernandes (2020).

H4 : Kerjasama tim memiliki dampak positif signifikan terhadap kinerja perusahaan

Kerangka konseptual mengenai hubungan antar variabel dapat
digambarkan sebagai berikut:

METODE PENELITIAN

Total Quality Management

Fokus pada pelanggan
(X1)

Obsesi terhadap kualitas
(X2)

Kinerja
Perusahaan

(Y)

Perbaikan
berkesinambungan (X3)

Kerjasama tim (X4)

Gambar 2. Kerangka konsep penelitian

Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan Sari Yoga Katering, Jalan Tukad
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Batanghari, Dauh Puri Klod, Kota Denpasar. Pada penelitian ini, cakupan objek
penelitian terbatas pada dampak TQM terhadap kinerja perusahaan, yang sesuai
dengan masalah yang akan diselidiki. Populasi yang diambil adalah semua
karyawan yang berjumlah 52 orang. Untuk mengambil sampel, metode yang
digunakan adalah sensus atau pengambilan seluruh anggota populasi. Penelitian ini
adalah menggunakan jenis data kualitatif, berupa gambaran umum perusahaan CV
Sari Yoga Katering, deskripsi umum responden. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif dalam bentuk pengukuran indikator variabel pada skala Likert yang
diberikan kepada responden. Penelitian menggunakan data primer yang berasal dari
jawaban atas kuesioner yang disebarkan kepada seluruh karyawan perusahaan, data
sekunder diperoleh dari company profile, struktur organisasi perusahaan dan
dokumen perusahaan dalam hal jumlah karyawan. Metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data ialah wawancara dan kuisioner. Untuk menganalisis data,
digunakan teknik analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang data yang terkumpul secara akurat, tanpa melakukan interpretasi
atau generalisasi yang terlalu luas. Dan analisis regresi linear berganda karena
dalam penelitian ini digunakan lebih dari satu variabel bebas yang akan diuji
dengan rumus (Wirawan, 2016:257)
Y = B1X1 + B2X2 + B3X3 + PaXa T € s Q)

Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan beberapa pengujian seperti
uji asumsi klasik, uji F (uji simultan), uji koefisien determinasi berganda (R2), dan
uji t (signifikansi parsial). Tujuan dari hal tersebut adalah untuk memverifikasi
keabsahan dan keakuratan data yang digunakan dalam analisis regresi. Dengan
memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan, maka hasil analisis regresi dapat
dianggap valid dan dapat diandalkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh karyawan CV Sari Yoga Katering merupakan responden penelitian,
dengan jumlah keseluruhan sebanyak 52 orang. Karakteristik dari responden
dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, dan masa kerja yang kemudian dijelaskan secara detail sebagai berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden CV Sari Yoga Katering
- Jumlah
No. Karakteristik Keterangan Orang Persentase (%)
1. Usia 20-30 17 33
(dalam tahun) 31-40 25 48
41 -50 7 13
>51 3 6
Jumlah 52 100
2. Jenis Kelamin Laki — laki 21 40
Perempuan 31 60
Jumlah 52 100
3. Pendidikan < SMP 15 29
SMA / Sederajat 26 50
Diploma 3 6
Sarjana (S1) 8 15
Jumlah 52 100

Bersambung...
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Lanjutan Tabel 1...

- Jumlah
No. Karakteristik Keterangan Orang Persentase (%)
4, Masa Kerja 1-5 35 67
(dalam tahun) 6-10 12 23
11-15 3 6
>16 2 4
Jumlah 52 100

Sumber: Olahan data primer, 2023

Dalam penelitian ini sebagian besar memiliki karakteristik rentang usia 20-
30 tahun, 31 — 40 tahun sebanyak 48%, 33%, usia 41-50 sebesar 13%, dan usia
diatas 51 tahun sebesar 6%. Dari segi jenis kelamin, data menunjukkan bahwa 40%
dari responden adalah laki-laki, sedangkan mayoritas atau sekitar 60% responden
adalah perempuan. Selanjutnya untuk Kkarakteristik responden berdasarkan
pendidikannya didapat modus atau nilai paling banyak dimiliki oleh lulusan
SMA\/Sederajat sebesar 50%, lulusan sama dengan atau dibawah SMP sebesar 29%,
Diploma sebesar 6%, dan S1 sebesar 15%. Selanjutnya untuk karakteristik
responden berdasarkan masa kerjanya didapat modus rentang umur satu sampai
lima tahun sebesar 67%, enam sampai sepuluh tahun sebesar 23%, 11-15 tahun

sebesar 6%. Dan diatas 16 tahun sebesar 4%.
Tabel 2.

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Efektivitas

No. Pernyataan Klasifikasi Jawaban Rata- Keterangan
rata
STS TS N ST SS
1 2 3 4 5
1 Proses pemberian layananCV Sari 0 0 4 43 5 4,02 Baik
Yoga Katering terhadap pelanggan
sudah berjalan cepat dan tepat
2 CV Sari Yoga Catering sudah 2 15 15 12 8 3,17 Cukup
memiliki karyawan yang tepat
sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.
3 CV Sari Yoga Katering mampu 0 2 11 34 5 381 Baik
mengelola modal usahanya secara
efektif
4 CV Sari Yoga Katering telah 0 0 3 29 20 4,33 Sangat
melakukan ~ program  promosi Tinggi
produk dan layanan secara efektif
Total Skor Rata-rata 3,83 Tinggi

Sumber: Olahan data primer, 2023

Hasil pengukuran efektivitas menunjukkan bahwa rata-rata jawaban dari
para responden adalah tinggi, dengan nilai keseluruhan rata-rata sebesar 3,83. Hal
tersebut berarti bahwa efektivitas kinerja perusahaan yang diterapkan CV Sariyoga

Katering sudah baik.
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Tabel 3.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Efisiensi
No. Pernyataan Klasifikasi Jawaban Rata- Ket.

STS TS N ST SS rata
1 2 3 4 5

1 CV Sari Yoga Katering 1 5 23 15 8 3,46 Cukup
memperhitungkan  ketepatan
waktu  dalam  melakukan
penilaian Kinerja

2 Ketepatan waktu kerja dapat 1 1 14 24 12 3,87 Baik
membantu produktivitas
karyawan CV Sari Yoga
Katering

3 Usaha CV Sari Yoga Katering 1 1 16 23 11 3,81 Baik

telah  mampu memanfaatkan
sumber daya secara efisien

Total Skor Rata-rata 3,71 Baik

Sumber: Olahan data primer, 2023

Hasil pengukuran efisiensi menunjukkan bahwa rata-rata jawaban dari para
responden adalah baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,71. Dapat disimpulkan
bahwa penerapan efisiensi kinerja di CV Sari Yoga Katering sudah berjalan dengan
baik, mengingat hasil pengukuran menunjukkan rata-rata jawaban para responden
yang baik terhadap indikator efektivitas.

Tabel 4.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Keadaptasian
No. Pernyataan Klasifikasi Jawaban Rata-rata Keterangan

SIS TS N ST SS
1 2 3 4 5

1 Pelaksanaan budaya 0 0 13 32 7 3,88 Baik
perusahaan CV Sari Yoga
Katering sudah

diadaptasikan dengan baik
di perusahaan

2 CV Sari Yoga Katering 0 0 8 28 16 4,15 Baik
telah berhasil menjalankan
aktivitas usahanya sesuai
dengan visi dan misi
perusahaan dengan baik.

Total Skor Rata-rata 4,02 Baik

Sumber: Olahan data primer, 2023

Berdasarkan hasil pengukuran, dapat disimpulkan bahwa responden
memberikan penilaian yang baik terhadap indikator keadaptasian, dengan nilai rata-
rata sebesar 4,02. Hal tersebut berarti bahwa keadaptasian untuk kinerja perusahaan
yang terlaksana di CV Sari Yoga Katering sudah baik.
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Tabel 5.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Hasil Kepuasan

No.

Pernyataan

Klasifikasi Jawaban

STS TS

N

ST

SS

1

2

3

4

5

Rata-Rata

Keterangan

Pelanggan CV Sari Yoga
Katering  sudah  puas
terhadap  produk  dan
pelayanan yang diberikan
sesuai dengan hasil survei
kepuasan pelanggan
perusahaan

0

0

7

36

9

4,04

Baik

Usaha CV Sari Yoga
Katering mampu
mempertahankan
pelanggan dan menjalin
hubungan  baik  yang
menciptakan loyalitas
pelanggan

37

15

4,29

Sangat Baik

Seluruh karyawan CV Sari
Yoga Katering memiliki
semangat kerja yang tinggi
dan puas terhadap kinerja
perusahaan

15

29

3,87

Baik

Total Skor Rata-rata

4,06

Baik

Sumber:

Olahan data primer, 2023

Berdasarkan hasil pengukuran rata-rata keseluruhan sebesar 4,06 yang
menunjukkan hasil kepuasan terhadap kinerja perusahaan pada CV Sari Yoga
Katering tergolong baik.

Tabel 6.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Fokus Pada Pelanggan

No.

Pernyataan

Klasifikasi Jawaban

STS

TS N ST SS

1

2

3

4

5

Rata-rata

Keterangan

Setiap karyawan di
perusahaan kami
diharapkan untuk bersikap
interaktif, ramah, dan
bersahabat dalam
memberikan pelayanan
kepada pelanggan.

0

0

3

34

15

4,23

Sangat Tinggi

Setiap karyawan di
perusahaan, didorong untuk
dapat memberikan
informasi  yang  benar,
tepat, dan akurat kepada
pelanggan.

32

17

4,27

Sangat Tinggi

Perusahaan ~ memberikan
kesempatan bagi konsumen
untuk mengungkapkan
keluhan mereka

26

24

4,42

Sangat Tinggi

Total Skor Rata-rata

4,31

Sangat Tinggi

Sumber:

Olahan data primer, 2023
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Dari hasil pengukuran, dapat diambil kesimpulkan bahwa responden
memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap indikator variabel fokus pada
pelanggan di CV Sari Yoga Katering, nilai rata-rata dari keseluruhan adalah 4,31..

Tabel 7.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Obsesi Terhadap Kualitas
No. Pernyataan Klasifikasi Jawaban Rata-rata  Keterangan

SIS TS N ST SS
1 2 3 4 5

1 Mendapatkan umpan balik 1 1 14 18 18 3,98 Tinggi
dari pelanggan atau  mitra
kerja menjadi sangat penting
dalam menjalankan standar

kualitas pelayanan yang
diberikan
2 Perusahaan menyediakan 1 2 4 40 5 3,88 Tinggi

sumber daya yang memiliki
daya saing tinggi untuk
menerapkan standar kualitas

3 Kualitas pelayanan yang 1 1 5 30 15 4,10 Sangat
diberikan kepada pelanggan Tinggi
dievaluasi secara
berkelanjutan

4 Para karyawan di semua level 1 1 14 32 4 3,71 Tinggi
organisasi memiliki
perhatian terhadap
peningkatkan kualitas.

5 Standar kualitas 1 1 1 28 21 4,29 Sangat
diperkenalkan  menyeluruh Tinggi
dengan tujuan untuk
memperbaiki Kinerja
perusahaan.

Total Skor Rata-rata 3,99 Tinggi

Sumber: Olahan data primer, 2023
Perhatian terhadap kualitas dari CV Sari Yoga Katering sudah tergolong
tinggi serta memiliki nilai rata-rata sebesar 3,99.
Tabel 8.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Perbaikan Sistem
Secara Berkesinambungan

No. Pernyataan Klasifikasi Jawaban Rata-rata  Keterangan
SIS TS N ST SS
1 2 3 4 5

1 Dalam melakukan perbaikan, 0O 1 7 34 10 4,02 Tinggi
perusahaan selalu
berkoordinasi dan

berkomunikasi dengan pihak
yang berwenang

2 Perusahaan kami responsif 0 2 9 35 6 3,87 Tinggi
dalam mengatasi kebutuhan
pelanggan

Bersambung...
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Lanjutan Tabel 8...

No. Pernyataan Klasifikasi Jawaban Rata-rata Keterangan
STS TS N ST SS
1 2 3 4 5

3 Perusahaan  kami selalu 0 1 18 28 5 3,71 Tinggi
mempelajari penggunaan
waktu agar efektif dan efisien
4 Perusahaan kami  selalu 0 1 17 26 8 3,79 Tinggi
menangani alokasi masalah
dengan baik
Total Skor Rata-rata 3,85 Tinggi

Sumber: Olahan data primer, 2023

Penerapan perbaikan berkesinambungan di CV Sari Yoga Katering
terbilang tinggi, dilihat dari hasil rata-rata nilai keseluruhan sebesar 3,85 di
perusahaan tersebut.

Tabel 9.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kerja Sama Tim
No. Pernyataan Klasifikasi Jawaban Rata-rata  Keterangan

SIS TS N ST SS
1 2 3 4 5

1 Saya mampu bekerja sama 0 0 20 18 14 3,88 Tinggi
dengan karyawan lainnya
saat bekerja diperusahaan
CV Sariyoga Catering.

2 Para  karyawan saling 0 0 10 28 14 4,08 Tinggi
berkoordinasi dengan divisi
lain dalam perusahaan untuk
membentuk kerja sama yang
efektif dan baik

3 Para karyawan memiliki 0 1 14 23 14 3,96 Tinggi
kemampuan untuk
bertanggung jawab  atas
pekerjaan dan profesinya
masing-masing.

4 Saya memiliki kemampuan 0 0 6 22 24 4,35 Sangat
untuk berkomunikasi dengan Tinggi
karyawan lain secara efektif

5 Saya menjalin  hubungan 0 0 7 20 25 4,35 Sangat
keakraban antar karyawan. Tinggi

Total Skor Rata-rata 4,12 Tinggi

Sumber: Olahan data primer, 2023

Nilai rata-rata jawaban atas variabel kerja sama tim adalah 4,12 dimana
kerja sama tim yang terdapat di CV Sari Yoga Katering tergolong tinggi atau baik.

Tabel 10.
Hasil Uji Validitas Dari Instrumen Penelitian
Variabel Instrumen Koefisien Korelasi
L Y11 0,474
Kinerja Perusahaan (Y) Y1, 0.805

Bersambung...
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Lanjutan Tabel 10...

Variabel Instrumen Koefisien Korelasi
Y13 0,841
Y14 0,682
Efektivitas 0,852
Y21 0,858
Yoz 0,674
Ya3 0,709
Efisiensi 0,717
Y31 0,866
Y32 0,863
Keadaptasian 0,691
Y1 0,857
Yaz 0,858
Yas 0,901
Hasil Kepuasan 0,599
Lanjutan tabel Xi1 0,812
X12 0,660
(%) X1 0,782
Xa1 0,753
. . Xa.2 0,656
Obsesi Terr(ls(ci?p Kualitas Xog 0.744
Xo4 0,606
Xas 0,582
Xa1 0,557
Perbaikan Sistem X3z 0,833
Berkesinambungan (Xs) Xas 0,821
X34 0,832
Xa1 0,894
Xa2 0,831
Kerja Sama Tim (Xa) Xa3 0,630
Xaa 0,792
X5 0,849

Sumber: Olahan data primer, 2023

Semua alat instrumen yang dipakai untuk mengukur Total Quality
Management dan kinerja perusahaan menunjukkan koefisien korelasi setidaknya
0,3 atau lebih, yang berarti dapat disimpulkan bahwa keabsahan semua alat tersebut
terbukti valid.

Tabel 11.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Dimensi Cronbach’s Alpha

Y1 0,647

Y2 0,608

Y3 0,662

Y4 0,821
Kinerja Perusahaan (Y) 0,678
Fokus Pada Pelanggan (X1) 0,608
Obsesi Terhadap Kualitas (X») 0,696
Perbaikan Berkesinambungan 0,755
(Xa)
Kerja Sama Tim (Xa) 0,859

Sumber: Olahan data primer, 2023
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Dilihat dari hasil olahan data primer, nilai cronbach's alpha dari keempat
variabel TQM dan variabel kinerja perusahaan memiliki nilai yang setidaknya sama
dengan 0,6 atau lebih tinggi dari cronbach’s alpha. Dari hasil tersebut, dapat
menyimpulkan bahwa semua instrumen variabel dapat diandalkan, sehingga
penggunaan alat ukur yang sama untuk meneliti objek yang sama akan memberikan
hasil yang konsisten.

Tabel 12.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 52
Asymp. Sig (2-tailed) 0,200
Sumber: Olahan data primer, 2023

Berdasarkan hasil analisis Tabel 12, model regresi yang digunakan dalam
penelitian untuk mengukur hubungan TQM dengan kinerja perusahaan memiliki
distribusi normal. Karena berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan ke uji asumsi
Klasik

Tabel 13.
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF
Fokus Pada Pelanggan (X1) 0,988 1,012
Obsesi Terhadap Kualitas (X2) 0,908 1,101
Perbaikan Berkesinambungan (Xs) 0,754 1,326
Kerja Sama Tim (Xa) 0,737 1,357

Sumber: Olahan data primer, 2023

Dari pemaparan hasil uji multikolinearitas diatas, menyimpulkan bahwa
variabel independen tidak memiliki hubungan kuat atau korelasi signifikan yang
kuat, sehingga masing masing variabel bebas memiliki kontribusi.

Tabel 14.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 4,712 3,784 1,245 0,219
Fokus Pada Pelanggan (X1) 0,020 0,204 0,014 0,098 0,922
Obsesi Terhadap Kualitas (X2) -0,047 0,097 -0,072 -0,479 0,634
Perbaikan Berkesinambungan -0,196 0,159 -0,203 -1,232 0,224
(Xs)
Kerja Sama Tim (Xa) 0,087 0,114 0,128 0,769 0,446

Sumber: Olahan data primer, 2023

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Xz1),
(X2), (X3), (X4) pada penelitian ini lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa
dalam model regresi pada penelitian ini, tidak ditemukan tanda-tanda
heteroskedastisitas.

Laporan hasil uji regresi linear berganda dengan menggunakan software
SPSS 26 sebagai berikut:

Y  =0,782X1+ 0,288Xz+ 1,218X3+ 0,229X4
S(B) = (0,370) (0,177) (0,288) (0,206)
t = (2,114) (1,629) (4,224) (1,113)
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Sig = (0,040) (0,110) (0,000) (0,271)

R? = 0,480 df =47 F =10,853 Sig =0,000
Nilai Sig. F 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 menandakan Ho ditolak.

Hal tersebut berarti terdapat pengaruh variabel TQM secara serempak terhadap

kinerja perusahaan. Koefisien determinasi atau R? = 0,480 yang artinya 48,0 persen

variasi kinerja perusahaan dipengaruhi oleh variabel TQM, sedangkan sisanya

sebesar 52,0 persen dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diatas, uji t atau uji parsial yang

diperoleh dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Fokus pada pelanggan (X1) mendapatkan koeifisen regresi sebesar 0,782.
Hipotesis pertama adalah mengenai hubungan antara fokus pada pelanggan
terhadap kinerja perusahaan. Variabel fokus pada pelanggan berpengaruh
signifikan, dibuktikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,04 dan thitung 2,114 >
tranel 2,011. Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, dimana variabel
fokus pada pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
perusahaan secara parsial.

Obsesi terhadap kualitas (X2) mendapatkan koeifisen regresi sebesar 0,288.
Hipotesis kedua adalah mengenai hubungan antara dimensi TQM yaitu obsesi pada
kualitas terhadap kinerja perusahaan. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa
signifikansi variabel obsesi terhadap kualitas adalah 0,110, lebih besar 0,05, dan
nilai thiung 1,629 < twner 2,011. Hal ini menyatakan bahwa Ho diterima dan H:
ditolak, dimana variabel obsesi pada kualitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja perusahaan secara parsial.

Nilai koefisien regresi perbaikan berkesinambungan (X3) adalah sebesar
1,218. Hipotesis ketiga adalah mengenai hubungan antara dimensi TQM yaitu
perbaikan berkesinambungan terhadap kinerja perusahaan. Signifikansi variabel
perbaikan berkesinambungan sebesar 0,000, lebih kecil 0,05, dan nilai thiung 4,224
> tiaber 2,011. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hz diterima dan variabel
perbaikan berkesinambungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan secara parsial.

Nilai koefisien regresi kerja sama tim (X4) adalah sebesar 0,229. Hipotesis
keempat adalah mengenai hubungan antara kerja sama tim terhadap kinerja
perusahaan. Signifikansi variabel kerja sama tim sebesar 0,271 lebih besar dari
0,05, dan nilai thitung 1,113 < tranel 2,011, maka Ho diterima dan Hs ditolak, hal ini
berarti variabel kerja sama tim tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan secara parsial.

Dalam pendekatan TQM (Total Quality Management), kualitas dinyatakan
berdasarkan perspektif pelanggan. Oleh karena itu, organisasi hanya dapat
memahami dan menilai makna kualitas dengan memahami proses dan kebutuhan
pelanggan. Fokus pada pelanggan merupakan strategi yang digunakan oleh
perusahaan untuk meningkatkan layanan pelanggan agar menjadi lebih baik.
Perusahaan dapat menetapkan sasaran dan memahami kebutuhan, harapan, dan
keinginan pelanggan yang akan dilayani. Selain itu, perusahaan juga harus
mengambil pendapat pelanggan, termasuk saran dan keluhan, dengan serius untuk
memahami keinginan pelanggan. Dengan menerapkan fokus pada pelanggan,
diharapkan dapat membantu perusahaan CV Sariyoga Katering agar dapat
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melayani, memahami kebutuhan pelanggan, keinginan pelanggan, dan harapkan
pelanggan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Karena inti dari tujuan
bisnis adalah menciptakan dan mempertahankan pelanggan. Hasil ini konsisten
penelitian sebelumnya seperti Munizu (2010), Aquilani (2017), Kusumawardhani
(2017), Mohammed et al. (2019), Sukardi (2016), dan Fransiska, (2018).

Obsesi terhadap kualitas mencerminkan sikap tidak pernah puas terhadap
kualitas produk. Untuk mencapai kinerja perusahaan yang baik, penting untuk
memiliki obsesi terhadap kualitas baik pada produk fisik maupun layanan yang
diberikan. Jika sikap ini dipupuk di antara manajer dan karyawan, maka kinerja
mereka akan meningkat karena mereka memiliki dorongan untuk memproduksi
produk berkualitas tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan Kkinerja
perusahaan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha, yaitu
obsesi terhadap kualitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan di CV
Sari Yoga Katering tidak terbukti karena uji parsial (uji t) menolak hipotesis
tersebut.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator Total Quality Management,
yaitu obsesi pada kualitas, tidak berdampak signifikan pada kinerja perusahaan.
Meskipun obsesi pada kualitas penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan,
namun dalam kasus CV Sari Yoga Katering, obsesi pada kualitas tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh kepercayaan pelanggan
terhadap kualitas yang diberikan. Perusahaan sudah memberikan pelayanan yang
ramah, akurat, dan memperhatikan keluhan pelanggan, sehingga perusahaan tidak
perlu terlalu fokus pada peningkatan obsesi kualitas.

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang sejalan menunjukkan bahwa
obsesi terhadap kualitas tidak berpengaruh signifikan pada variabel dependen,
seperti (Citraluki, Cahyono, & MM, 2016), (Tatontos, A., Palandeng, I. D., &
Karuntu, 2019), (Prabowo, 2012), (Gaspar dkk., 2019).

Perbaikan berkesinambungan yang terus-menerus dijalankan oleh sebuah
perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya dan membawa keunggulan dalam
persaingan. Konsep Kaizen yang berasal dari Jepang mengacu pada perbaikan
berkesinambungan. Namun, pendekatan ini hanya berhasil apabila didukung oleh
sumber daya manusia yang tepat. Untuk mencapai perbaikan berkesinambungan
yang optimal beberapa cara berikut ini dapat dilakukan 1) Untuk meningkatkan
peluang keberhasilan dalam jangka panjang, seluruh tim atau departemen yang
terkait harus dilibatkan dalam proses perbaikan berkesinambugnan untuk
memastikan bahwa setiap pihak terlibat pencarian solusi 2) Untuk mencapai
perbaikan berkesinambungan yang optimal, penting untuk mengidentifikasi
masalah secara terperinci dan jelas, dan memastikan bahwa solusi yang diusulkan
dapat mengatasi akar permasalahan. Dengan menjalankan perbaikan sistem
berkesinambungan dengan baik dan tepat, perusahaan CV Sari Yoga Katering dapat
meningkatkan Kinerjanya, tetapi sebaliknya, penurunan penerapan perbaikan secara
berkesinambungan dapat menyebabkan penurunan kinerja perusahaan.

Dalam pengujian statistik ditemukan bahwa variabel perbaikan
berkesinamungan secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan secara parsial. Itu berarti dalam pengembangan dan peningkatan kinerja
perusahaan variabel perbaikan berkesinambungan memainkan peranan yang sangat
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penting. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sweis et al. (2016), Lamato
(2017), Singkoh dkk. (2018), dan Murenga & Njuguna (2020) menyimpulkan hasil
yang sama dengan hipotesis ketiga

Dampak dari hasil tersebut adalah kerja sama tim tidak dianggap sebagai
variabel yang mempengaruhi kinerja perusahaan dalam TQM. Hasil ini tidak
konsisten dengan jurnal jurnal sebelumnya yang menyatakan peningkatan kerja
sama tim bisa meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya koordinasi antara karyawan dengan divisi lain, kelemahan dalam
komunikasi antar karyawan, dan kurangnya hubungan interpersonal yang akrab di
antara mereka.

Temuan ini menunjukkan penolakan terhadap hipotesis keempat dan
mendukung penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa variabel kerja sama
tim tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kkinerja perusahaan, seperti
Singkoh et al. (2018) menemukan hasil kerja sama tim tidak mempengaruhi Kinerja
organisasi. Lawasi dan Triatmanto (2017) menyimpulkan bahwa kerja sama tim
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu: 1) Variabel fokus
pada pelanggan memiliki dampak positif signifikan pada kinerja perusahaan CV
Sari Yoga Katering, 2) Variabel obsesi terhadap kualitas tidak memiliki dampak
yang signifikan pada kinerja perusahaan. 3) Variabel perbaikan sistem secara
berkelanjutan juga memiliki dampak positif signifikan pada kinerja perusahaan. 4)
Variabel kerja sama tim tidak mempunyai dampak signifikan pada Kinerja
perusahaan. 5) Hasil uji signifikansi F menyatakan bahwa variabel fokus pada
pelanggan, obsesi terhadap kualitas, perbaikan sistem secara berkelanjutan, dan
kerja sama tim secara bersama-sama memiliki dampak signifikan pada kinerja
perusahaan.

Saran yang dapat diberikan yaitu dilihat dari dimensi kinerja perusahaan,
khususnya dimensi efektivitas, perusahaan masih kurang memiliki tenaga kerja
sesuai kebutuhan maka dari itu untuk meningkatkan indikator efektivitas agar
menjadi sangat baik, perusahaan perlu menambah beberapa karyawan lagi sesuai
kebutuhan, agar proses produksi katering cepat selesai, supaya produk tidak
terlambat untuk dikirim ke lokasi orderan, dan memberikan pelayanan yang lebih
optimal. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan meneliti kembali pengarun TQM
terhadap kinerja perusahaan karena masih terdapat beberapa variabel yang
pengaruhnya tidak signifikan dan juga dapat meneliti pada produk atau perusahaan
yang berbeda.
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